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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, maka peneliti 

dapat menyimpulkan beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Kaitannya terhadap Analisis Pasal 31 ayat (2) Peraturan Daerah Provinsi 

Gorontalo Nomor 1 tahun 2014 tentang Perlindungan Lahan Pertanian 

Pangan Berkelanjutandi Molosifat W, bahwa dimana tahapan-tahapannya 

telah diatur dalam ketentuan Peraturan Wali Kota Gorontalo dengan 

Nomor 14 tahun 2015 tentang Pengendalian Alih Fungsi Lahan Sawah 

Beririgasi Teknis di Kota Gorontalo. Tahapan-tahapan dimaksud tidak 

lain terdiri dari beberapa bagian, sebagai berikut: 

a. Tahap penjaringan; 

b. Setelah tahap penjaringan selama 3 bulan lamanya, maka pemohon 

dapat mengajukan izin perubahan penggunaan tanah; 

c. Tahap selanjutnya adalah permohonan izin lokasi yang ditujukan ke 

pemerintah kota, dalam hal ini Wali Kota Gorontalo.  

2. Bahwa karena lahan pertanian pangan merupakan bagian dari bumi 

sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa yang dikuasai oleh negara dan 

dipergunakan untuk sebesar-besarnya bagi kemakmuran dan kesejahteraan 

rakyat, maka hal ini tidak bisa dihindari karena makin meningkatnya 
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pertambahan penduduk, maka perkembangan ekonomi dan industri di 

Provinsi Gorontalo pun mengalami peningkatan. Jadi alih fungsi Lahan 

Pertanian menjadi sesuatu yang sangat dibutuhkan”. 

5.2 Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang diuraikan peneliti tersebut di atas, 

maka peneliti menyarankan sekaligus merekomendasikan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Bahwa Pemerintah Kota Gorontalo diminta tetap tegas dalam 

memperhatian tanah-tanah pertanian yang masih produktif, hal ini perlu 

dilakukan agar terjadi keseimbangan antara ekosistem dan ketahanan 

pangan yang ada di Kota Gorontalo khususnya, dan Provinsi Gorontalo 

pada umumnya. 

2. Perlu adanya pengawasan dan sanksi yang tegas serta ketat dari 

Pemerintah Kota Gorontalo agar masyarakat yang mengalih fungsikan 

lahan pertanian ke permukiman harus melalui mekanisme dan prosedur 

yang berlaku. Hal ini dilakukan aga sistem katahanan pangan di Kota 

Gorontalo mampu dipertahankan. 
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